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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan pemecahan masalah
mahasiswa dalam menyelesaikan soal non-rutin pada materi limit. Jenis penelitian
yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini adalah 15
mahasiswa program studi Pendidikan Matematika Universitas Papua. Dari
keseluruhan subjek, dipilih 4 mahasiswa menggunakan teknik purposive sampling
sebagai subjek fokus untuk wawancara mendalam, yang terdiri dari dua subjek
kategori sedang dan dua subjek kategori rendah. Analisis data dilakukan
berdasarkan tahapan pemecahan masalah Polya, yaitu memahami masalah,
menyusun rencana, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa berada pada kategori
kemampuan rendah (12 mahasiswa) dan sisanya berada pada kategori sedang (3
mahasiswa). Subjek kategori sedang mampu memahami masalah dengan baik dan
menuliskan langkah penyelesaian cukup sistematis, namun kurang teliti dalam
eksekusi akhir. Sementara itu, subjek kategori rendah menunjukkan usaha
menyelesaikan masalah namun mengalami hambatan besar pada tahap menyusun
dan melaksanakan rencana karena kelemahan pemahaman konsep prasyarat, serta
seluruh subjek cenderung mengabaikan tahap memeriksa kembali. Kesimpulannya,
kemampuan pemecahan masalah mahasiswa dalam menyelesaikan soal non rutin
materi limit didominasi oleh kategori rendah. Diperlukan pendekatan pembelajaran
yang membiasakan mahasiswa menyelesaikan soal-soal non-rutin serta penguatan
aspek metakognisi dalam mengevaluasi kembali hasil pekerjaannya.

Kata kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah, Soal Non-Rutin, Limit, Polya

ABSTRACT
This research aims to analyze college students’ problem-solving abilities in solving
non-routine promblems on the topic of limits. The type of research employed is
descriptive qualitative. The research subjects were 15 mathematics students at
Universitas Papua. From the total subjects, 4 students were selected using a
purposive sampling technique as focus subjects for in depth interviews, consisting
of two subjects from the moderate category and two subjects from the low category.
Data analysis was conducted based on Polyas problem-solving stages:
understanding the problem, devising a plan, carrying out the plan, and looking
back. The results indicated that the majority of students were in the low ability
category (12 students) and the remaining were in the moderate category (3
students(). Moderate category subjects were able to understand the problem well
and write down fairly systematic resolution steps, but lacked precision in final
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execution. Meanwhile, low category subjects showed effort to resolve the problems
but faced major obstacles during the stages of devising and carrying out plans due
to weak understanding of prerequisite concepts, and all subjects tended to neglect
the looking-back stage. In conclusion, students’ problem-solving ability in solving
non-routine limit problems is dominated by the low category. Learning approaches

that habituate students

to solving non-routine

tasks and strengthening

metacognitive aspects in re-evaluating their work are highly required.

Keywords: Problem-Solving Ability, Non-Routine Problems, Limit, Polya

PENDAHULUAN

Kemampuan pemecahan masalah
matematis merupakan salah satu
kompetensi penting yang harus dimiliki
mahasiswa dalam pembelajaran
matematika. Kemampuan ini tidak
hanya berorientasi pada jawaban akhir,
tetapi juga mencakup proses memahami
permasalahan,  menyusun  strategi
penyelesaian, melaksanakan rencana,
serta meninjau kembali hasil yang
diperoleh secara logis dan sistematis.
Tahapan tersebut sejalan dengan
langkah-langkah pemecahan masalah
yang dikemukakan oleh Polya (1973),
yaitu memahami masalah, menyusun
rencana, melaksanakan rencana, dan
memeriksa kembali hasil penyelesaian
(Hasna et al., 2022). Selain itu, National
Council of Teachers of Mathematics
(NCTM, 2000) menegaskan bahwa
pemecahan masalah merupakan salah
satu fokus utama dalam pembelajaran
matematika karena berperan dalam
mengembangkan kemampuan berpikir
kritis, analitis, dan kreatif.

Salah satu materi matematika
yang memerlukan kemampuan
pemecahan masalah adalah materi limit
(Pandu & Suwarsono, 2021). Konsep
limit memiliki karakteristik  yang
abstrak dan memerlukan pemahaman
konseptual yang mendalam agar
mahasiswa mampu menyelesaikan
berbagai permasalahan secara tepat
(Putri et al., 2026). Dalam mempelajari

limit, mahasiswa tidak cukup hanya

menghafal rumus atau prosedur
penyelesaian, tetapi juga harus mampu
memahami  konsep, = menganalisis

karakteristik soal, serta menentukan
strategi  penyelesaian yang sesuai
(Wijaya et al., 2024). Oleh karena itu,
materi limit menjadi salah satu topik
yang  relevan untuk  mengkaji
kemampuan  pemecahan  masalah
matematis mahasiswa.

Kemampuan pemecahan masalah
matematis mahasiswa dapat diamati
melalui penyelesaian soal non rutin
(Dwijayani, 2020). Soal non rutin
merupakan jenis soal yang tidak dapat
diselesaikan dengan prosedur atau
algoritma yang biasa digunakan,
sehingga membutuhkan penalaran dan
strategi  penyelesaian yang lebih
mendalam (Yati et al., 2025). Menurut
(Sumarni et al., 2022), soal non rutin
mendorong mahasiswa untuk
menggunakan kemampuan berpikir
tingkat tinggi dalam menghubungkan
berbagai konsep matematika. Dengan
demikian, penyelesaian soal non rutin
pada materi limit dapat memberikan
gambaran yang lebih komprehensif

mengenai  karakteristik kemampuan
pemecahan masalah matematis
mahasiswa.

Namun, fenomena di lapangan
menunjukkan bahwa masih banyak
mahasiswa mengalami kesulitan dalam
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menyelesaikan soal non rutin pada
materi limit. Kesulitan tersebut terlihat
pada kemampuan memahami maksud
soal, menentukan strategi penyelesaian,
melakukan manipulasi aljabar, hingga
memeriksa  kembali  hasil  yang
diperoleh. Menurut (Veronika &
Anggraini, 2025) sebagian mahasiswa
masih cenderung menggunakan
pendekatan prosedural dan mengalami
kebingungan ketika dihadapkan pada
soal yang berbeda dari contoh yang

biasa diberikan. Kondisi ini
menunjukkan  bahwa  kemampuan
pemecahan masalah matematis

mahasiswa pada materi limit masih
memerlukan perhatian khusus.

Temuan tersebut sejalan dengan
beberapa penelitian terdahulu.
Penelitian (Sumargiyani et al., 2021)
menunjukkan ~ bahwa  mahasiswa
mengalami  kesulitan pada tahap
memahami masalah dan menyusun
rencana penyelesaian. Sementara itu,
penelitian (Hanifah, 2021) menemukan
bahwa mahasiswa masih melakukan
kesalahan dalam memahami konsep dan
menerapkan prosedur penyelesaian soal
matematika.  Meskipun  penelitian
mengenai kemampuan pemecahan
masalah matematis telah banyak
dilakukan, kajian yang secara khusus
menganalisis karakteristik kemampuan
pemecahan masalah mahasiswa dalam
menyelesaikan soal non rutin pada
materi limit berdasarkan tahapan
pemecahan masalah Polya masih relatif
terbatas.

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisis karakteristik kemampuan

pemecahan masalah matematis
mahasiswa dalam menyelesaikan soal
non rutin pada materi limit berdasarkan
tahapan pemecahan masalah Polya.
Kebaruan penelitian ini ini terletak pada
fokus kajian yang mengidentifikasi

secara mendalam karakteristik
kemampuan  pemecahan  masalah
mahasiswa pada setiap tahapan

pemecahan masalah dalam konteks soal
non rutin materi limit.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif untuk
menganalisis karakteristik kemampuan
pemecahan masalah mahasiswa dalam
menyelesaikan soal non rutin pada
materi limit. Penelitian dilaksanakan di
Program Studi Pendidikan Matematika,
Fakultas Keguruan dan  Ilmu
Pendidikan, Universitas Papua, dengan
subjek  penelitian  sebanyak 15
mahasiswa aktif semester [V. Pemilihan
subjek dilakukan menggunakan teknik
purposive sampling berdasarkan hasil
tes kemampuan pemecahan masalah,
sehingga  diperoleh subjek yang
mewakili kategori kemampuan tinggi,
sedang, dan rendah.

Instrumen penelitian terdiri atas
tes kemampuan pemecahan masalah
berbentuk soal non rutin pada materi
limit dan pedoman wawancara semi-

terstruktur.  Penilaian  kemampuan
pemecahan masalah dilakukan
berdasarkan  empat tahap, yaitu
memahami masalah, menyusun

rencana, melaksanakan rencana, dan
memeriksa kembali. Indikator setiap
tahap disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1.
Tahapan dan Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Limit

No. Tahapan Pemecahan

Masalah

Indikator
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Memahami Masalah

Mengidentifikasi informasi yang diketahui dan apa yang
ditanyakan

Memahami kondisi pada soal limit, seperti nilai
pendekatan atau bentuk tak tentu

Merepresentasikan masalah ke dalam bentuk
matematika (model/bentuk limit yang benar)

Menyusun Rencana

Menentukan strategi penyelesaian yang sesuai
(substitusi, faktorisasi, rasionalisasi, dlI)

Mengaitkan konsep limit dengan konsep aljabar yang
relevan

Menyusun langkah penyelesaian secara logis dan
sistematis

Melaksanakan Rencana

Melakukan manipulasi aljabar sesuai strategi yang
dipilih

Menyelesaikan proses limit secara runtut dan benar
Memperoleh hasil akhir limit dengan tepat

Memeriksa Kembali

Memeriksa kembali langkah penyelesaian yang telah
dilakukan

Meninjau kebenaran hasil (misalnya dengan substitusi
ulang atau logika limit)

Menyimpulkan hasil sesuai konteks soal

Skor setiap indikator diberikan dalam rentang 0 — 2 sesuai rubrik penilaian
yang disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2.

Rubrik Penilaian Kemampuan Pemecahan Masalah Limit

(setiap indikator diberi skor 0 — 2)

Skor

Kriteria

Tidak menunjukkan indikator atau jawaban tidak relevan

Menunjukkan indikator tetapi masih kurang tepat, kurang lengkap, atau terdapat

kesalahan

Menunjukkan indikator dengan tepat, lengkap, dan benar

Hasil tes
dikelompokkan ke

kemudian Ketercapaian setiap tahap
dalam kategori pemecahan masalah ditentukan

tinggi, sedang, dan rendah sebagaimana berdasarkan kriteria tahap terpenuhi
ditunjukkan pada Tabel 3.

Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah

Tabel 3.

Limit

Rentang Skor Kategori

17-24 Tinggi
9-16 Sedang
0-8 Rendah

yang disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4.
Kriteria Tahap Terpenuhi

Rentang Skor per

Tahap Keterangan
4-6 Tahap terpenuhi
Tahap tidak
0-3 .
terpenuhi
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Data penelitian dikumpulkan
melalui tes tertulis dan wawancara,
kemudian dianalisis melalui tahapan

reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.
HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil tes tertulis
kemampuan  pemecahan  masalah

terhadap 15 mahasiswa, diperoleh hasil
bahwa 12 mahasiswa (80%) berada
pada kategori rendah dan 3 mahasiswa
(20%) berada pada kategori sedang.
Hasil ini juga merujuk bahwa tidak
terdapat mahasiswa (0%) dengan
kategori tinggi. Distribusi frekuensi
pencapaian  kategori  kemampuan
pemecahan masalah mahasiswa secara
rinci disajikan pada Tabel 5. berikut:

Tabel 5.
Distribusi Kemampuan Pemecahan Masalah
Mabhasiswa
Kategori Jumlah Mahasiswa
Kemampuan (Subjek)

Tinggi 0
Sedang 3
Rendah 12
Total 15

Mahasiswa pada kategori sedang
umumnya mampu memahami masalah
dengan menuliskan informasi yang
diketahui secara tepat serta mampu
menyusun rencana penyelesaian, namun
adakalanya kurang teliti dalam tahap
melaksanakan rencana atau melewatkan
tahap memeriksa kembali jawaban
akhir. Di sisi lain, 12 mahasiswa pada
kategori rendah menunjukkan pola
pengerjaan yang langsung terpaku pada
rumus-rumus limit standar yang biasa
dihafalkan, tanpa mampu menganalisis
struktur soal non-rutin yang diberikan.

Penentuan subjek dalam
penelitian ini dilakukan melalui analisis
terhadap lembar jawaban mahasiswa

untuk mendapatkan representasi yang
bervariasi  dari  setiap  kategori
kemampuan pemecahan masalah yang
ditemukan. Berdasarkan proses seleksi
tersebut, dipilih 4 orang mahasiswa
sebagai subjek penelitian dengan
pertimbangan karakteristik jawaban
yang spesifik. Pada kategori sedang,
dipilih subjek IDS karena memiliki
jawaban paling lengkap dan perolehan
skor tertinggi di kategorinya, serta
subjek ESS yang menunjukkan langkah
penyelesaian cukup sistematis.
Sementara itu, pada kategori rendah,
terpilih subjek SIS karena menunjukkan
upaya penyelesaian masalah yang gigih
meskipun masih terdapat banyak
kesalahan, dan subjek JMSS dipilih
untuk melihat karakteristik hambatan
pada mahasiswa dengan perolehan skor
terendah. Rincian mengenai subjek
penelitian selengkapnya dapat dilihat
pada Tabel 6.

Tabel 6.
Subjek Penelitian

No. Inisial Nama Kode Subjek
1. IDS SS1
2. ESS SS2
3. SIS SR1
4. JIMSS SR2
Keterangan:
SS1 = Subjek Sedang Pertama
SS2 = Subjek Sedang Kedua
SR1 = Subjek Rendah Pertama
SR2 = Subjek Rendah Kedua
Untuk membedah secara

mendalam kemampuan pemecahan
masalah dari keempat subjek tersebut,
peneliti menggunakan instrumen tes
tertulis yang terdiri atas 3 butir soal non-
rutin. Setiap butir soal didesain secara
khusus untuk mengukur Indikator
Pencapaian Kompetensi (IPK) dan
indikator soal yang berbasis pada

595



2026. Jurnal Pendidikan Matematika (Judika Education) 9 (3): 591-600

kemampuan berpikir tingkat tinggi. Soal
nomor 1 menguji [PK menganalisis
perbedaan konsep antara nilai limit
fungsi di suatu titik dengan nilai fungsi
di titik tersebut (konsep kontinuitas), di
mana mahasiswa diminta
mengonstruksi contoh fungsi yang
relevan untuk membuktikan hubungan
nilai limit dan nilai fungsinya.
Selanjutnya, soal nomor 2 berfokus
pada metode manipulasi aljabar
(pemfaktoran dan rasionalisasi akar
sekawan) pada limit fungsi irasional

bentuk tak tentu %, melalui evaluasi dua

metode pengerjaan yang berbeda.
Sementara itu, soal nomor 3 menuntut
mahasiswa  menganalisis  perilaku
fungsi aljabar (asimtot horizontal)
ketika variabel mendekati tak hingga
dengan memprediksi nilai pendekatan
fungsi saat variabel x membesar tanpa
batas. Melalui ketiga karakteristik soal
inilah, analisis indikator kemampuan
pemecahan masalah mahasiswa ditelaah
lebih lanjut.

Tes Kemampuan Pemecahan
Masalah (TKPM) 1
TKPM 1 bertujuan  untuk

menganalisis kemampuan mahasiswa
dalam membedakan konsep nilai limit
dengan nilai fungsi melalui penyusunan
contoh fungsi sebagai pembuktian.
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Gambar 1.
Hasil Pekerjaan Salah Satu Mahasiswa
Kategori Sedang pada TKPM 1

Gambar 1 menunjukkan bahwa
mahasiswa kategori sedang telah

mampu mengidentifikasi  informasi
yang diketahui dan ditanyakan serta
berusaha menyusun contoh fungsi
sebagai pembuktian. Namun, masih
ditemukan kesalahan dalam
penggunaan notasi limit dan penarikan
kesimpulan berdasarkan satu contoh
fungsi. Sebaliknya, mahasiswa kategori
rendah mengalami kesulitan
membedakan konsep nilai limit dengan
nilai  fungsi  sehingga  strategi
penyelesaian yang digunakan belum
sesuai dengan tuntutan soal.
Berdasarkan hasil wawancara,
mahasiswa kategori sedang memilih
strategi  berdasarkan konsep yang
pernah dipelajari, sedangkan mahasiswa
kategori  rendah  lebih  banyak
mengandalkan prosedur yang diingat
tanpa memahami alasan matematisnya.

Tes Kemampuan Pemecahan
Masalah (TKPM) 2
TKPM 2 bertujuan  untuk

menganalisis kemampuan mahasiswa
dalam menyelesaikan limit fungsi
irasional yang memerlukan pemilihan
strategi penyelesaian secara tepat.
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Gambar 2.

Hasil Pekerjaan Salah Satu Mahasiswa
Kategori Rendah pada TKPM 2

Gambar 2 menunjukkan bahwa
mahasiswa kategori sedang mampu
menentukan  strategi  penyelesaian
menggunakan metode rasionalisasi,
meskipun masith melakukan kesalahan
dalam manipulasi aljabar. Sebaliknya,
mahasiswa kategori rendah langsung
menggunakan substitusi dan
menganggap bentuk tak tentu sebagai
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hasil akhir sehingga penyelesaian tidak
dapat dilanjutkan. Hasil wawancara
menunjukkan bahwa strategi
penyelesaian yang dipilih lebih banyak
didasarkan pada pengalaman
mengerjakan soal serupa daripada
pemahaman terhadap karakteristik soal.

Tes Kemampuan Pemecahan
Masalah (TKPM) 3
TKPM 3  bertujuan  untuk
menganalisis kemampuan mahasiswa
dalam menyelesaikan limit fungsi
aljabar di tak hingga.
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Gambar 3.

Hasil Pekerjaan Salah Satu Mahasiswa
Kategori Sedang pada TKPM 3

Gambar 3 menunjukkan bahwa
mahasiswa kategori sedang mampu
memilih strategi yang sesuai dengan
menggunakan pembagian oleh suku
berpangkat tertinggi sehingga
memperoleh hasil limit yang benar.
Sebaliknya, mahasiswa kategori rendah
masih melakukan kesalahan manipulasi
aljabar sehingga penyelesaian tidak
dapat diselesaikan dengan benar.
Berdasarkan hasil wawancara, sebagian
besar mahasiswa belum melakukan
pemeriksaan kembali terhadap langkah-
langkah maupun hasil akhir yang
diperoleh.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kemampuan pemecahan masalah
mahasiswa dalam menyelesaikan soal
non rutin pada materi limit masih

didominasi oleh kategori rendah.
Temuan ini mengindikasikan bahwa
mahasiswa belum mampu
mengintegrasikan pemahaman konsep
limit dengan keterampilan prosedural
yang diperlukan dalam menyelesaikan
permasalahan non rutin. Mahasiswa
cenderung mengandalkan  prosedur
yang dihafal tanpa  memahami
karakteristik soal secara mendalam
(Suwanto et al., 2025). Kondisi tersebut
menunjukkan ~ bahwa  penguasaan
konsep limit masih menjadi tantangan
dalam pembelajaran matematika.

Pada tahap memahami masalah,
mahasiswa kategori sedang telah
mampu mengidentifikasi  informasi
yang diketahui dan ditanyakan,
sedangkan mahasiswa kategori rendah
cenderung langsung melakukan
substitusi tanpa menganalisis
karakteristik  soal.  Temuan ini
menunjukkan  bahwa  kemampuan
memahami masalah dipengaruhi oleh
pemahaman konseptual —mahasiswa
(Maulana & Santosa, 2024).
Ketidakmampuan mengenali bentuk tak
tentu dan membedakan konsep nilai
limit dengan nilai fungsi menyebabkan
mahasiswa mengalami kesulitan pada

tahap selanjutnya. Hal ini sejalan
dengan penelitian (Sumargiyani et al.,
2021) yang menyatakan bahwa

mahasiswa masih mengalami hambatan
dalam memahami permasalahan dan
mengidentifikasi  informasi  yang
relevan.

Pada tahap menyusun rencana,
mahasiswa kategori sedang telah
mampu menentukan strategi
penyelesaian yang sesuai, meskipun
pemilihan strategi masih didasarkan
pada ingatan terhadap contoh yang
pernah dipelajari. Sementara itu,
mahasiswa kategori rendah cenderung
menggunakan satu strategi yang sama
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untuk  berbagai jenis
mempertimbangkan
permasalahan.

soal tanpa
karakteristik
Temuan ini
menunjukkan  bahwa  kemampuan
menyusun  rencana  penyelesaian
mahasiswa masih bersifat prosedural
dan belum didasarkan pada pemahaman
konseptual yang mendalam (Muaraya,
2026).

Hambatan terbesar ditemukan
pada tahap melaksanakan rencana.
Sebagian besar mahasiswa mengalami
kesulitan dalam melakukan manipulasi
aljabar, mengenali bentuk tak tentu,
serta menerapkan prosedur limit secara
tepat (Kulsum, 2020). Kesalahan yang
muncul meliputi penggunaan strategi
yang tidak sesuai, generalisasi yang
berlebihan, dan penerapan prosedur
aljabar yang tidak valid. Kondisi ini

menunjukkan bahwa rendahnya
penguasaan operasi aljabar dasar
berdampak pada kemampuan
mahasiswa  dalam  menyelesaikan

masalah limit. Temuan tersebut sejalan
dengan penelitian (Hanifah, 2021) yang
menunjukkan bahwa mahasiswa masih
melakukan kesalahan dalam memahami
konsep dan menerapkan prosedur
penyelesaian soal matematika.

Pada tahap memeriksa kembali,
sebagian besar mahasiswa belum
terbiasa melakukan evaluasi terhadap
proses dan  hasil  penyelesaian.
Mahasiswa  cenderung  menerima
jawaban akhir tanpa melakukan
verifikasi terhadap langkah-langkah
yang telah dilakukan. Rendahnya
kemampuan reflektif ini menunjukkan
bahwa mahasiswa belum memahami
pentingnya proses pemeriksaan kembali
dalam memastikan kebenaran hasil
penyelesaian. Padahal, tahap
memeriksa kembali merupakan bagian
penting dalam pemecahan masalah
karena dapat membantu mahasiswa

menemukan dan memperbaiki
kesalahan yang terjadi selama proses
penyelesaian.

Secara  umum,  karakteristik
kemampuan  pemecahan  masalah

mahasiswa dalam menyelesaikan soal
non rutin pada materi limit ditunjukkan
oleh perbedaan capaian pada setiap
tahap pemecahan masalah. Mahasiswa
kategori sedang cenderung mampu
memenuhi tahap memahami masalah
dan menyusun rencana, namun belum

optimal pada tahap melaksanakan
rencana dan memeriksa kembali.
Sementara itu, mahasiswa kategori

rendah mengalami hambatan pada
seluruh tahapan pemecahan masalah,
terutama dalam mengenali karakteristik
soal, melakukan manipulasi aljabar, dan
mengevaluasi  hasil  penyelesaian.
Temuan ini menunjukkan perlunya
pembelajaran yang berorientasi pada
penguatan pemahaman konsep,
penalaran matematis, dan refleksi
terhadap proses penyelesaian agar
kemampuan  pemecahan  masalah
mahasiswa dapat berkembang secara
optimal (Rahma & Peni, 2026).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil  penelitian,
dapat disimpulkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah mahasiswa dalam
menyelesaikan soal non rutin pada
materi limit masih tergolong rendah.
Mahasiswa dengan kemampuan
pemecahan masalah kategori sedang
telah mampu memahami masalah dan
menyusun rencana penyelesaian dengan
cukup baik, meskipun belum optimal
pada tahap pelaksanaan dan evaluasi
hasil. Sementara itu, mahasiswa dengan
kategori rendah mengalami berbagai
hambatan, terutama dalam mengenali
karakteristik soal bentuk tak tentu,
menerapkan  konsep  limit, serta
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melakukan operasi aljabar dasar secara
tepat dan sistematis. Kondisi tersebut
menunjukkan  bahwa  kemampuan
pemecahan masalah mahasiswa masih
perlu ditingkatkan, khususnya pada

aspek  pelaksanaan rencana dan
pemeriksaan kembali hasil
penyelesaian.  Dengan  demikian,

penelitian ini menegaskan perlunya
penerapan model pembelajaran yang
inovatif ~ dan  berorientasi  pada
penguatan pemahaman konsep serta
penalaran logis untuk meningkatkan
kemampuan  pemecahan  masalah
mahasiswa dalam menyelesaikan soal
non rutin pada materi limit.
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